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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh modal asing dan stabilitas ekonomi terhadap 
Foreign Direct Investment (FDI) di sektor pariwisata Indonesia periode 2020–2024. Menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan data sekunder dari BKPM, BPS, dan Kementerian Pariwisata, penelitian 
ini menganalisis menggunakan regresi linier berganda melalui perangkat lunak SPSS versi 25. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa baik secara parsial maupun simultan, modal asing dan stabilitas 
ekonomi tidak berpengaruh signifikan terhadap FDI di sektor pariwisata. Nilai Adjusted R² sebesar 0,141 
mengindikasikan bahwa hanya 14,1% variasi FDI dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, 
sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Penelitian ini memberikan implikasi bahwa 
faktor-faktor lain seperti kebijakan investasi, nilai tukar, dan stabilitas politik perlu dipertimbangkan 
dalam menarik FDI di sektor pariwisata. 

Kata Kunci: Foreign Direct Investment, Modal Asing, Stabilitas Ekonomi, Pariwisata 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of foreign capital and economic stability on Foreign Direct 
Investment (FDI) in Indonesia’s tourism sector for the period 2020–2024. Using a quantitative approach 
with secondary data obtained from BKPM, BPS, and the Ministry of Tourism, this research employs 
multiple linear regression analysis through SPSS version 25. The results show that neither foreign capital 
nor economic stability has a significant effect on FDI, either partially or simultaneously. The Adjusted R² 
value of 0.141 indicates that only 14.1% of the variation in FDI can be explained by the two independent 
variables, while the remaining variation is influenced by other factors outside the model. These findings 
imply that additional factors such as investment policies, exchange rate conditions, and political stability 
should be taken into consideration when attracting FDI in the tourism sector. 
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PENDAHULUAN 

Pariwisata merupakan salah satu sektor 

strategis dalam pembangunan ekonomi, baik 

nasional maupun internasional, karena 

memberikan kontribusi signifikan terhadap 

penciptaan lapangan kerja, penerimaan devisa, 

dan pengembangan infrastruktur. Menurut 

Diane Tangian dan Rudy Wowiling (2020) 

menjelaskan bahwa pariwisata muncul sebagai 

akibat dari perjalanan wisatawan mancanegara 

yang kemudian memicu hubungan sosial dan 

ekonomi. Hal ini diperkuat menurut Choirunnisa 

dan Sishadiyati (2024) yang menunjukkan 

bahwa pariwisata memiliki efek multiplikasi 

besar terhadap perekonomian dan dapat 

menjadi penggerak utama pertumbuhan 

ekonomi nasional. Selain itu, menurut Jamil dan 

Hayati (2020) menegaskan bahwa modal asing 

merupakan pendorong signifikan bagi 

pertumbuhan pariwisata di negara berkembang 

karena mendukung kebutuhan infrastruktur, 

layanan wisata, dan fasilitas pendukung lain. 

Dalam konteks Indonesia, sektor pariwisata 

tidak hanya bergantung pada keindahan alam, 

tetapi juga pada faktor eksternal yang 

mendukung keberlanjutan investasi. 

Berdasarkan Undang-Undang No. 10 Tahun 

2009 mendefinisikan pariwisata sebagai 

rangkaian kegiatan yang didukung oleh fasilitas 

dan layanan berbagai pihak, termasuk 

masyarakat, pelaku usaha/pengusaha, dan 

pemerintah (Diane Tangian dan Rudy Wowiling, 

2020). Oleh karena itu, keterlibatan modal asing 

dalam mendukung pariwisata menjadi sangat 

penting. Fenomena arus Foreign Direct 

Investment (FDI) yang mengalami fluktuasi 

selama periode 2020-2024 menunjukkan bahwa 

sektor ini dipengaruhi oleh dinamika global dan 

tekanan ekonomi domestik. Pandemi COVID-19 

tahun 2020-2021 menyebabkan perlambatan 

arus modal asing sehingga berdampak pada 

penurunan inflasi hingga 1,68%, dan 

peningkatan tingkat pengangguran menjadi 

7,1% (BPS, 2020). Selain itu, menurut Putri 

Amanda et al. (2022), menjelaskan perubahan 

dalam investasi publik dan swasta juga 

memengaruhi pertumbuhan ekonomi secara 

langsung. Lebih lanjut hasil Komunikasi (2024), 

Bank Indonesia meningkatkan suku bunga 

acuan sebesar 25 basis poin menjadi 6,25% 

untuk menjaga stabilitas nilai tukar rupiah, 

sehingga memunculkan investor asing menjadi 

lebih berhati-hati dalam menanamkan modal. 

Stabilitas ekonomi menjadi faktor lain yang 

relevan dalam arus masuk FDI pariwisata. 

Menurut Ali et al. (2023), menegaskan bahwa 

negara dengan tingkat stabilitas ekonomi tinggi 

lebih mudah menarik minat investor. 

Sebaliknya, ketidakstabilan menimbulkan risiko 

tinggi yang berpotensi menurunkan minat 

investasi. Menurut Wiku dan Ayuningtyas 

(2021), juga menekankan pentingnya koordinasi 

kebijakan moneter dan fiskal dalam menjaga 

kepercayaan investor. Di tingkat global, menurut 

Harahap et al. (2024), menunjukkan bahwa 

pandemi COVID-19 membuktikan rapuhnya 

stabilitas ekonomi global dan menurunkan arus 

FDI. Periode 2020–2024 memperlihatkan 

bagaimana ketidakpastian global dan gejolak 

domestik turut memengaruhi keputusan 
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investor dalam menanamkan modal pada sektor 

pariwisata di Indonesia. 

Fenomena di atas memperlihatkan betapa 

pentingnya peran modal asing dan stabilitas 

ekonomi dalam mendukung keberlanjutan FDI. 

Terdapat hubungan antara masuknya modal 

asing dan berkembangnya fasilitas pariwisata 

(Yunizar & Sukmana, 2020). Sehingga 

keterkaitan ini mengalami tantangan pada masa 

pandemic COVID-19. Di sisi lain, stabilitas 

ekonomi terbukti memengaruhi persepsi 

investor karena berkaitan dengan risiko, 

kepastian kebijakan, serta kemampuan negara 

menjaga inflasi dan nilai tukar.  

Walaupun banyak penelitian membahas peran 

modal asing dalam pembangunan ekonomi dan 

pariwisata, sebagian besar belum secara khusus 

menguji pengaruh modal asing dan stabilitas 

ekonomi secara bersamaan terhadap FDI pada 

sektor pariwisata Indonesia periode 2020–2024. 

Penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus 

pada sektor umum, penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa modal asing berperan 

penting dalam mendorong pertumbuhan sektor 

pariwisata di negara berkembang melalui 

peningkatan infrastruktur dan kapasitas layanan 

wisata (Jamil & Hayati, 2020). Namun, sebagian 

besar penelitian terdahulu hanya menyoroti 

hubungan modal asing dan pertumbuhan 

ekonomi secara umum, sehingga belum banyak 

kajian yang secara khusus menganalisis 

hubungan modal asing terhadap FDI di sektor 

pariwisata Indonesia pada periode 2020–2024 

yang dipengaruhi pandemi COVID-19 sebagai 

faktor eksternal utama (Millia et al., 2022). 

Penelitian ini menunjukkan perlunya analisis 

yang lebih terarah pada sektor pariwisata untuk 

memahami dinamika aliran modal asing di masa 

pemulihan ekonomi.  

Stabilitas ekonomi merupakan faktor utama 

yang memengaruhi keputusan investor karena 

inflasi dan ketidakpastian makro dapat 

meningkatkan risiko investasi (Ali et al., 2023). 

Penelitian sebelumnya lebih banyak membahas 

stabilitas ekonomi sebagai determinan investasi 

secara makro, tetapi belum secara spesifik 

mengkaji bagaimana stabilitas ekonomi 

pascapandemi berpengaruh terhadap FDI pada 

sektor pariwisata Indonesia yang sangat 

terdampak pembatasan perjalanan 

internasional (Harahap et al., 2024). Kondisi ini 

menunjukkan adanya gap penelitian yang perlu 

dieksplorasi pada periode 2020–2024 untuk 

memahami perubahan perilaku investor dalam 

menghadapi ketidakpastian ekonomi.  

Beberapa penelitian sebelumnya menyatakan 

bahwa modal asing dan faktor makroekonomi 

merupakan determinan penting dalam menarik 

FDI ke suatu negara (Suyanto et al., 2022). 

Namun, kajian yang meneliti kedua variabel 

tersebut secara simultan pada sektor pariwisata 

Indonesia masih terbatas, terutama dalam 

konteks periode 2020–2024 ketika pandemi 

COVID-19 memicu penurunan drastis kunjungan 

wisatawan dan mengganggu stabilitas ekonomi 

(Rahayu et al., 2024). Keterbatasan penelitian 

tersebut menimbulkan (research gap) dalam 

meneliti tentang bagaimana kedua faktor 

bekerja secara bersamaan terhadap arus modal 

asing di sektor yang sedang memulihkan diri. 
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Berdasarkan penjelasan mengenai modal asing, 

stabilitas ekonomi terhadap FDI pada sektor 

pariwisata, penelitian ini menetapkan hipotesis 

berikut; 

H1: Modal asing berpengaruh positif terhadap 

Foreign Direct Investment (FDI) di sektor 

pariwisata. 

H2: Stabilitas ekonomi berpengaruh signifikan 

terhadap Foreign Direct Investment (FDI) di 

sektor pariwisata. 

H3: Modal asing dan stabilitas ekonomi secara 

simultan berpengaruh terhadap Foreign Direct 

Investment (FDI) di sektor pariwisata. 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Modal Asing 

Modal asing merupakan salah satu instrumen 

penting dalam mendukung perkembangan 

perekonomian nasional, termasuk sektor 

pariwisata. Menurut Millia et al. (2022) 

menjelaskan bahwa modal asing tidak hanya 

berbentuk dana langsung, tetapi juga mencakup 

teknologi, manajemen, dan jaringan global yang 

mampu meningkatkan kualitas pembangunan 

ekonomi. Dalam konteks pariwisata, modal 

asing dibutuhkan untuk memperkuat 

infrastruktur, layanan akomodasi, serta fasilitas 

penunjang lain yang diperlukan agar destinasi 

wisata mampu bersaing di tingkat internasional. 

Sejalan dengan menurut Yunizar dan Sukmana 

(2020), menyatakan bahwa modal asing 

berkontribusi pada peningkatan fasilitas dan 

layanan pariwisata sehingga berdampak pada 

pertumbuhan jumlah kunjungan dan 

penerimaan devisa negara. Menurut Diane 

Tangian dan Wowiling (2020), juga 

menunjukkan bahwa keberadaan modal asing 

dapat menjadi pendorong utama dalam 

meningkatkan daya tarik wisata dan 

mempercepat perkembangan sektor pariwisata. 

2. Stabilitas Ekonomi 

Stabilitas ekonomi merupakan faktor lain yang 

sangat menentukan dalam menarik modal 

asing, konsep ini mencakup kemampuan 

pemerintah mengelola fluktuasi ekonomi agar 

tidak menimbulkan gejolak yang merugikan. 

Menurut Ali et al. (2023), menyebutkan bahwa 

stabilitas makroekonomi, seperti inflasi yang 

terkendali, nilai tukar yang stabil, dan suku 

bunga yang konsisten, berperan sebagai 

pengurang risiko sehingga menarik minat 

investor. Menurut Keynes dalam Setiawati 

(2021), menegaskan bahwa kebijakan moneter 

dan fiskal yang efektif dapat menjaga stabilitas 

ekonomi, sementara ketidakstabilan dapat 

menurunkan kepercayaan investor terhadap 

prospek suatu negara. Dalam sektor pariwisata, 

stabilitas ekonomi sangat penting karena 

industri ini sensitif terhadap perubahan global 

maupun domestik. Menurut Harahap et al. 

(2024), menunjukkan bahwa pandemi COVID-19 

memperlihatkan kerentanan ekonomi global, 

menyebabkan penurunan besar arus modal 

internasional, termasuk investasi langsung di 

sektor pariwisata. Hal tersebut mengindikasikan 

bahwa tanpa stabilitas ekonomi, investor 

cenderung berhati-hati dalam menanamkan 

modal. 

3. Foreign Direct Investment (FDI) 
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Foreign Direct Investment (FDI) menjadi 

indikator penting dalam menilai ketertarikan 

investor terhadap suatu negara, khususnya di 

sektor pariwisata yang membutuhkan dukungan 

modal besar untuk pengembangan jangka 

panjang. Teori Investasi Internasional oleh 

Hymer (1976) dalam Suyanto et al. (2022), 

menjelaskan bahwa perusahaan asing akan 

melakukan FDI ketika perusahaan asing memiliki 

keunggulan kompetitif yang mendorong mereka 

untuk menanamkan modal secara langsung di 

negara lain untuk memperoleh kendali dan 

keuntungan jangka panjang. FDI tidak hanya 

memberikan modal finansial, tetapi juga 

membawa teknologi, manajemen, dan inovasi 

yang dibutuhkan untuk meningkatkan daya 

saing suatu sektor. 

Dalam konteks perkembangan ekonomi, 

menurut Millia et al. (2022), menegaskan 

bahwa FDI berperan penting dalam 

meningkatkan kapasitas produksi dan 

memperkuat fondasi pertumbuhan ekonomi. 

Sementara itu, menurut Diane Tangian dan 

Wowiling (2020), menyebutkan bahwa dalam 

sektor pariwisata, FDI menjadi elemen penting 

dalam memperbaiki infrastruktur layanan 

wisata, meningkatkan kapasitas akomodasi, dan 

memperluas jaringan transportasi. Keberadaan 

FDI dapat mempercepat pembangunan fasilitas 

wisata modern yang mendukung peningkatan 

kunjungan wisatawan, sehingga memberikan 

kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi daerah. 

4. Risiko dan Imbal Hasil (Risk-Return Theory) 

Teori Risiko dan Imbal Hasil menjelaskan bahwa 

investor akan berusaha memaksimalkan 

keuntungan dengan risiko yang dapat diterima. 

Menurut G.Crane et al. (2019), menyatakan 

bahwa keputusan investasi sangat dipengaruhi 

oleh tingkat risiko yang melekat pada suatu 

negara, terutama dalam kondisi makroekonomi 

yang fluktuatif. Menurut Rathbones (2020), 

menambahkan bahwa stabilitas ekonomi 

menentukan persepsi risiko karena 

mencerminkan kemampuan negara dalam 

menjaga nilai tukar, mengendalikan inflasi, dan 

mempertahankan suku bunga yang wajar. 

Dalam konteks FDI, semakin stabil kondisi 

ekonomi suatu negara, semakin rendah persepsi 

risiko investor sehingga arus modal asing 

cenderung meningkat. Namun sebaliknya, 

ketidakstabilan ekonomi akan meningkatkan 

risiko investasi, membuat investor lebih berhati-

hati dalam menanamkan modal, termasuk pada 

sektor pariwisata yang sensitif terhadap 

perubahan ekonomi global. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan metode analisis statistik. Tujuannya 

untuk mengetahui pengaruh Modal Asing dan 

Stabilitas Ekonomi terhadap Foreign Direct 

Investment (FDI) di sektor pariwisata Indonesia 

pada periode 2020–2024. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena 

memungkinkan pengukuran hubungan 

antarvariabel secara objektif melalui analisis 

numerik dan model regresi. Teknik analisis 

dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS 
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versi 25 agar hasil pengujian bersifat terukur 

dan dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. 

Objek penelitian ini adalah Foreign Direct 

Investment (FDI) di sektor pariwisata Indonesia 

yang menjadi salah satu prioritas pembangunan 

ekonomi nasional. Sektor pariwisata dipilih 

karena memiliki kontribusi signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi dan merupakan salah 

satu sektor yang paling terdampak pandemi 

COVID-19. Dengan demikian, penelitian ini 

menilai sejauh mana Modal Asing dan Stabilitas 

Ekonomi memengaruhi FDI di sektor pariwisata 

Indonesia selama periode pemulihan ekonomi 

pascapandemi. 

Jenis data yang digunakan adalah data 

sekunder, yaitu data statistik yang berkaitan 

dengan Foreign Direct Investment (FDI), Modal 

Asing, dan Stabilitas Ekonomi yang diperoleh 

dari instansi resmi seperti Kementerian 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

(Kemenparekraf), Badan Pusat Statistik (BPS), 

dan Badan Koordinasi Penanaman Modal 

(BKPM) dengan periode pengamatan tahun 

2020 hingga 2024. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui metode dokumentasi, yaitu 

mengumpulkan data dan laporan dari sumber-

sumber resmi yang relevan, kemudian 

diklasifikasikan berdasarkan masing-masing 

variabel penelitian. 

Populasi penelitian mencakup seluruh data 

terkait Modal Asing, Stabilitas Ekonomi, dan 

Foreign Direct Investment selama periode 

2020–2024 dengan total 11 observasi. Karena 

jumlah populasi relatif kecil dan seluruh data 

tersedia lengkap, penelitian ini menggunakan 

teknik Non-Probability Sampling dengan 

pendekatan Exhaustive Sampling (sensus), di 

mana seluruh data populasi dijadikan sampel 

penelitian. 

Analisis data dilakukan menggunakan regresi 

linier berganda dengan model persamaan 

sebagai berikut:  𝑌=𝑎+𝑏1𝑋1+𝑏2𝑋2+𝑒 di 

mana 𝑌 adalah Foreign Direct Investment (FDI), 

𝑋1 adalah Modal Asing, 𝑋2 adalah Stabilitas 

Ekonomi,  

𝑎 merupakan konstanta, 𝑏1 dan 𝑏2 adalah 

koefisien regresi, dan 𝑒 adalah error. 

Analisis dilakukan melalui tiga tahap pengujian, 

yaitu uji-t untuk mengetahui pengaruh parsial 

masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen, uji-F untuk melihat 

pengaruh kedua variabel secara simultan 

terhadap FDI, serta pengujian koefisien 

determinasi (R² dan Adjusted R²) untuk 

mengetahui besarnya proporsi variabel 

independen dalam menjelaskan variasi FDI. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Regresi Linier Berganda 

 

Gambar 1: Regresi Linier Berganda 

Sumber: Diolah Oleh Peneliti 2025 

Berdasarkan hasil regresi linier berganda yang 

dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS 
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versi 25, diperoleh persamaan regresi yaitu: Y= 

83,647+ 0,025X₁ + 29,958X₂ yang menunjukkan 

bahwa nilai konstanta sebesar 83,647 

menggambarkan besarnya Foreign Direct 

Investment (FDI) ketika variabel Modal Asing 

dan Stabilitas Ekonomi bernilai nol. Kedua 

variabel independen memiliki arah hubungan 

positif terhadap FDI, yang berarti setiap 

peningkatan dalam Modal Asing dan Stabilitas 

Ekonomi cenderung diikuti oleh kenaikan FDI. 

Namun demikian, hasil uji statistik menunjukkan 

bahwa hubungan tersebut tidak signifikan 

secara statistik. 

Uji Parsial (uji t) 

 

Gambar 2: Hasil Uji Parsial (uji t) 

Sumber: Diolah Oleh Peneliti 2025 

Berdasarkan hasil Uji parsial (t-test) 

menunjukkan bahwa Modal Asing memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,106 dan Stabilitas 

Ekonomi sebesar 0,805. Karena keduanya 

memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, 

maka secara parsial kedua variabel tersebut 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Foreign 

Direct Investment (FDI) di sektor pariwisata 

Indonesia. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan modal asing dan stabilitas ekonomi 

tidak secara langsung mendorong pertumbuhan 

FDI pada sektor ini selama periode penelitian. 

Uji simultan (F-test) 

 

Gambar 3:Uji simultan (F-test) 

Sumber: Diolah Oleh Peneliti 2025 

Berdasarkan hasil Uji simultan (F-test) juga 

menunjukkan hasil yang konsisten, dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,244 (> 0,05), yang berarti 

bahwa secara bersama-sama Modal Asing dan 

Stabilitas Ekonomi tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap FDI. Nilai Adjusted R² yang 

diperoleh sebesar 0,141 menunjukkan bahwa 

kedua variabel hanya mampu menjelaskan 

14,1% variasi perubahan FDI, sedangkan 85,9% 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

model, seperti kebijakan investasi, kondisi 

politik, nilai tukar, dan faktor eksternal global. 

Temuan ini memberikan gambaran bahwa 

peningkatan Foreign Direct Investment (FDI) di 

sektor pariwisata Indonesia selama periode 

2020–2024 tidak hanya bergantung pada modal 

asing yang masuk atau kestabilan ekonomi 

nasional. Terdapat faktor lain yang lebih 

dominan, seperti efektivitas kebijakan 

pemerintah, daya saing destinasi wisata, serta 

pemulihan ekonomi global pascapandemi 

COVID-19. Pandemi telah memberikan dampak 

besar terhadap penurunan jumlah wisatawan 

mancanegara dan realisasi investasi baru di 

bidang pariwisata. Meskipun pada tahun 2023 

dan 2024 terjadi peningkatan kembali, namun 

arus investasi asing belum mencapai tingkat 

yang signifikan sebagaimana sebelum pandemi. 
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Hasil ini sejalan dengan penelitian Millia et al. 

(2022) yang menunjukkan bahwa FDI cenderung 

mengalir ke sektor dengan tingkat risiko rendah, 

seperti industri manufaktur dan teknologi, 

sedangkan sektor pariwisata masih dianggap 

memiliki risiko tinggi akibat ketidakpastian 

global. Temuan ini juga didukung oleh Harahap 

et al. (2024) yang menyatakan bahwa stabilitas 

ekonomi tidak selalu menjamin peningkatan FDI 

karena investor juga mempertimbangkan faktor 

non-ekonomi seperti regulasi, keamanan, dan 

reputasi negara tujuan investasi. Dengan 

demikian, meskipun perekonomian Indonesia 

relatif stabil dalam periode penelitian, stabilitas 

tersebut belum sepenuhnya cukup untuk 

meningkatkan kepercayaan investor asing dalam 

menanamkan modal di sektor pariwisata. 

Berdasarkan teori Risk–Return (Crane et al., 

2019), hubungan antara risiko dan imbal hasil 

bersifat positif: semakin tinggi risiko, semakin 

tinggi potensi keuntungan. Namun, investor 

asing cenderung berhati-hati terhadap sektor 

yang memiliki ketidakpastian tinggi, seperti 

pariwisata yang sangat sensitif terhadap kondisi 

global, kebijakan perjalanan, dan situasi 

keamanan. Oleh karena itu, meskipun modal 

asing memiliki potensi untuk meningkatkan FDI, 

faktor risiko dan ketidakpastian makroekonomi 

menjadi penghambat utama dalam realisasi 

investasi. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Modal Asing dan Stabilitas 

Ekonomi memang memiliki arah hubungan 

positif terhadap FDI, namun tidak signifikan 

secara empiris. Hal ini berarti setiap 

peningkatan pada kedua variabel tersebut tidak 

secara nyata diikuti oleh peningkatan arus 

investasi asing langsung di sektor pariwisata. 

Temuan ini menegaskan pentingnya peran 

pemerintah dalam menciptakan iklim investasi 

yang kondusif, memperkuat infrastruktur 

pendukung pariwisata, serta memastikan 

kebijakan fiskal dan moneter berjalan selaras 

untuk mendukung daya tarik investasi di sektor 

ini. 

Dengan demikian, meskipun hasil penelitian 

menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan, 

implikasinya tetap penting bagi perumusan 

kebijakan ekonomi. Pemerintah perlu 

mempertimbangkan faktor-faktor eksternal dan 

non-ekonomi dalam upaya menarik FDI, seperti 

kepastian hukum, promosi investasi, dan 

peningkatan kualitas sumber daya manusia 

pariwisata, agar sektor ini mampu menjadi 

motor penggerak ekonomi nasional yang 

berkelanjutan. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan 

yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

variabel Modal Asing dan Stabilitas Ekonomi 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Foreign Direct Investment (FDI) di 

sektor pariwisata Indonesia selama periode 

2020–2024. Hasil ini menunjukkan bahwa 

peningkatan FDI dalam sektor pariwisata tidak 

dapat dijelaskan hanya oleh dua faktor tersebut, 

melainkan juga dipengaruhi oleh variabel lain 

seperti kebijakan pemerintah, nilai tukar rupiah, 

infrastruktur pariwisata, serta kondisi ekonomi 
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global yang berfluktuasi akibat dampak 

pandemi COVID-19. 

Secara parsial, Modal Asing memiliki arah 

hubungan positif terhadap FDI namun tidak 

signifikan secara statistik. Artinya, peningkatan 

arus modal asing belum secara langsung 

mendorong peningkatan investasi asing di 

sektor pariwisata karena investor masih 

mempertimbangkan faktor risiko dan tingkat 

pengembalian yang belum optimal. Stabilitas 

Ekonomi juga menunjukkan pengaruh positif 

yang tidak signifikan terhadap FDI, yang 

menandakan bahwa meskipun kondisi ekonomi 

makro Indonesia relatif stabil dalam periode 

penelitian, kestabilan tersebut belum 

sepenuhnya meningkatkan kepercayaan 

investor untuk menanamkan modal jangka 

panjang di sektor pariwisata. 

Secara simultan, kedua variabel independen 

juga tidak berpengaruh signifikan terhadap FDI. 

Nilai Adjusted R² sebesar 0,141 menegaskan 

bahwa hanya 14,1% variasi perubahan FDI yang 

dapat dijelaskan oleh Modal Asing dan Stabilitas 

Ekonomi, sedangkan 85,9% sisanya dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar model penelitian. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa pengaruh kedua 

variabel tersebut terhadap FDI dalam sektor 

pariwisata masih lemah, sehingga diperlukan 

pendekatan yang lebih luas dalam memahami 

dinamika investasi di bidang ini. 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa faktor-

faktor ekonomi makro seperti modal asing dan 

stabilitas ekonomi tetap memiliki peran penting, 

namun bukan merupakan determinan utama 

peningkatan investasi asing langsung dalam 

sektor pariwisata. Untuk memperkuat arus FDI, 

diperlukan pendekatan yang lebih luas dengan 

mempertimbangkan faktor struktural, kebijakan 

pemerintah, dan dinamika pasar global yang 

berpengaruh terhadap minat serta kepercayaan 

investor asing terhadap sektor pariwisata 

Indonesia. 
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